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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Leverage (X1),
Intensitas Modal (X2), dan Komisaris Independen (X3) terhadap Tarif
Pajak Efektif. Variabel independen pada penelitian ini adalah Leverage
dengan indikator Debt Equity Ratio (DER), Intensitas Modal dengan
indikator Capital Intensity Ratio (CIR), Komisaris Independen dengan
indikator proporsi komisaris independen. Variabel Dependen pada
penelitian ini menggunakan Tarif Pajak Efektif yang diukur dengan
menggunakan indikator Effective Tax Rate (ETR). Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan
data sekunder yang berumber pada laporan keuangan seluruh
perusahaan sektor manufaktur selama periode tahun 2020-2021.
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dengan 172 observasi. Pada penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi data panel yang diolah dengan
aplikasi Eviews 12. Hasil yang diperolen dari penelitian ini
menunjukan bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap Tarif Pajak
Efektif. Intensitas Modal berpengaruh positif terhadap Tarif Pajak
Efektif. Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap Tarif Pajak
Efektif
Kata kunci: Tarif Pajak Efektif, Leverage, Intensitas Modal,
Komisaris Independen
Abstract

This research aims to determine the effect of Leverage (X1),
Capital Intensity (X2), and Independent Commissioner (X3) on
Effective Tax Rates. The independent variables in this research are
Leverage with the Debt Equity Ratio (DER) indicator, Capital Intensity
with the Capital Intensity Ratio (CIR) indicator, Independent
Commissioner with the proportion of independent commissioners as an
indicator. The Dependent Variable in this research uses the Effective
Tax Rate which is measured using the Effective Tax Rate (ETR)
indicator. The method used in this research is quantitative using
secondary data sourced from the financial reports of all manufacturing
sector companies during the 2020-2021 period. The sampling method
in this research used a purposive sampling method with 172
observations. This research uses panel data regression analysis method
which is processed with the Eviews 12 application. The results obtained
from this research show that Leverage has a positive effect on Effective
Tax Rates. Capital Intensity has a positive effect on Effective Tax Rates.
Independent Commissioners have no influence on the Effective Tax
Rate
Keywords: Effective Tax Rates, Leverage, Capital Intensity,
Independent Commissioner
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PENDAHULUAN

Tarif Pajak Efektif merupakan ukuran beban perusahaan karena mengungkapkan tingkat pajak
yang dibayarkan terhadap laba perusahaan. Perencanaan pajak efektif dapat diukur dengan
Effective Tax Rate (ETR). Perusahaan memiliki tingkat agresivitas pajak yang lebih tinggi jika
nilai Effective Tax Rate (ETR) lebih kecil. Nilai ETR dapat dihitung dengan membagi beban
pajak Kini dibagi laba bersih sebelum pajak. Jika laba sebelum pajak lebih besar dan total
penghasilannya lebih kecil, makaperusahaan melakukan agresivitas pajak (Sumarsan, 2017).

Dari definisi tarif pajak efektif di atas, berikut adalah contoh perusahaankonsumen primer yang
menggunakan tarif pajak efektif. Kasus ini dilakukan oleh perusahaan multinasional British
American Tobacco (BAT) melalui perusahaannya yang berada di Indonesia PT Bentoel
Internasional InvestamaTbk. Menurut Tax Justice Network, PT Bentoel Internasional Investama
Tbk menghindari pajak dengan membayar bunga utang melalui internal perusahaan dan
membayar royalti, biaya, dan biaya IT. PT Bentoel Internasional Investama Tbk menghindari
pajak dengan mengarahkan transaksi ke anak perusahaan British American Tobacco di negara
yang memiliki perjanjian pajak dengan pemerintah Indonesia. PT Bentoel Internasional
Investama Tbk menyatakan pembayaran bunga utang atas pinjaman dan royalti antar perusahaan
dalam satu intercompany loan, ongkos,dan imbalan IT kepada British American Tobacco senilai
US$ 164 juta atau Rp 2,25 triliun. Hal ini menyebabkan PT Bentoel Internasional Investama Thk
mengalami rugi bersih sebesar 27%. Terkecuali negara Belanda, pemerintah Indonesia
menerapkan pajak sebesar 20% atas pembayaran tersebut. Selain itu, Bentoel mengakali
perjanjian dengan mendapatkan utang dari Rothmans Far East BV di Belanda, meskipun dana
yang dipinjamkan ke Bentoel berasaldari anak perusahaan BAT di Inggris, Pathway 4 (Jersey)
Limited. (Toto, 2019). Skema tersebut seharusnya memungkinkan Bentoel Internasional
Investama untuk mendapatkan penerimaan pajak sebesar 20% atau US$ 164 juta dari Indonesia,
yang setara dengan US$ 33 juta atau US$ 11 juta per tahun. Skema pengalihan untuk
memperkecil pembayaran pajak yang dilakukan oleh PT Bentoel Internasional Investama Tbk
adalah melalui pembayaran royalti, ongkos dan biaya. Beberapa anak perusahaan BAT di Inggris
harus membayar US$ 19,7 juta. Indonesia mengenakan pajak 20% atas royalti, biaya, dan biaya
IT atas pembiayaan tersebut. Namun, pajak yangharus dibayar hanya 15% karena ada perjanjian
pajak antara Indonesia dan Inggris. Maka dari skema ini, Indonesia kehilangan penerimaan pajak
senilai US$ 2,7 juta per tahun. Banyak kasus penghindaran pajak yang dilakukan olehperusahaan
pada tahun 2017 menurut laporan penyelidik International Monetery Fund (IMF). menempatkan
Indonesia di urutan kesebelas negara terbesar karena banyak perusahaan melakukan
penghindaran pajak, dengan laporan tersebut diperkirakan 6,48 miliar dolar AS pajak yang tidak
dibayarkan perusahaan kepada negara. Hal ini membuktikan bahwa tingginya tindakan
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan di Indonesia

Dalam penelitian ini Leverage sebagai variabel independent (bebas). Leverage mengindikasikan
sejauh mana perusahaan menggunakan hutang dalam mengatur pendanaan, dan ini bisa
digunakan sebagai indikator besarnya aset yang didukung oleh hutang. Leverage diproksikan
atau diukur melalui Debt Equity Ratio (DER). DER atau Rasio Hutang terhadap Ekuitas
merupakan rasio keuangan yang menunjukan proporsi relatif antara ekuitas dan liabilitas yang
digunakan untuk membiayai aset perusahaan. DER dapat dihitung dengan membagi total
liabilitas dengan total ekuitas (equity).

Dalam penelitian ini juga intensitas modal sebagai variabel independent(bebas). intensitas modal
digunakan untuk melihat seberapa besar modal yang digunakan perusahaan dalam hal
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mendapatkan penghasilan. Dalam melakukan investasi perusahaan harus selalu memperhatikan
peluang dan prospek perusahaan dalam merebut pasar. Intensitas modal didefinisikan sebagai
rasio antara fixed asset seperti peralatan, mesin, dan berbagai properti terhadap aset total.
Intensitas modal dapat di proksikan dengan membandingkan aset tetap dengan total aset yang
dimiliki oleh perusahaan (Ria, 2017). Dalam penelitian ini juga proporsi komisaris indepeden
sebagai variabel independent (bebas). Dewan komisaris merupakan sebuah organ perseroan
yang bertugas untuk melakukan pengawasan baik secara umum maupun khusus sesuai oleh
anggaran dasar perusahaan. Selain itu, dewan komisaris juga memiliki tugas sebagai penasihat
dewan direksi (Muhammad Syamsuddin, 2019). Proporsi Komisaris independen dapat di
proksikan membagi komisaris independen dengan anggota dewan komisaris (Ardyansah, 2014).

TINJAUAN LITERATUR

Tarif Pajak Efektif

Tarif pajak efektif atau Effective Tax Rate (ETR) menurut Soendhika & Wahyudi (2022), yaitu
mencerminkan seberapa besar ukuran nilai atau persentase yang ditujukan guna mengetahui
efektifitas manajemen perusahaan dalam mengelola pajak dengan kemampuan manajemen
pajaknya. Melalui tarif pajak efektif tersebut manajer perusahaan dapat memiliki gambaran
terkait dengan bagaimana perusahaan melakukan aktivitas manajemen pajak

Leverage

Leverage mengindikasikan sejauh mana perusahaan menggunakan hutang dalam mengatur
pendanaan, dan ini bisa digunakan sebagai indikator besarnya aset yang didukung oleh hutang.
Perusahaan denganleverage yang signifikan mengandalkan pinjaman eksternal untuk mendanai
aset mereka, sementara yang memiliki leverage rendah cenderung lebih bergantung pada modal
internal untuk pembiayaan aset(Eni Dwi Susliyanti, 2019).

Menurut Rahmawati (2019), perusahaan akan menggunakan pendanaan dengan hutang untuk
mendapatkan keuntungan berupa beban bunga sebagai alasan pengurangaan pajak sehingga laba
perusahaan akan meningkat. Tingkat hutang yang semakin tinggi dapat menyebabkan tingginya
beban bunga yang dapat mengurangi laba perusahaan, sehingga beban pajak yang dibayarkan
oleh perusahaan juga akan semakin berkurang. Oleh karena itu, tingginya hutang akan membuat
nilai tarif pajak efektif akan lebih rendah (Rahmawati, 2019)

Hi: Leverage berpengaruh terhadap Tarif Pajak Efektif

Intensitas Modal

Intensitas modal yaitu seberapa besar modal yang dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan
pendapatan (Eni Dwi Susliyanti, 2019). Melalui rasio intensitas modal dapat digambarkan
seberapa besar tingkat efesiensi suatu perusahaan dalam menghasilkan laba atau penghasilan
melalui modalnya

Damayanti et al. (2019) menyatakan bahwa intensitas modalberpengaruh signifikan terhadap tarif
pajak efektif. Investasi dalam bentuk aset tetap akan menimbulkan beban depresiasi yangakan
menyebabkan tarif pajak efektif pada perusahaan rendah. Penelitian Susilawaty (2020), juga
menyimpulkan bahwa intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif. Hal
ini disebabkan oleh beban penyusutan yang ditimbulkan dari aset tetap yang dimiliki oleh
perusahaan dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk melakukan perencanaan pajak. Manajer akan
berinvestasi dalam bentuk aset tetap dengan tujuan untuk memperoleh beban penyusutan yang
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dapat mengurangi pendapatan perusahaan. Dengan berkurangnya pendapatan, makabeban pajak
perusahaan juga akan berkurang sehingga akan mempengaruhi tarif pajak efektif menjadi rendah
Ho: Intensitas Modal berpengaruh signifikan terhadap Tarif Pajak Efektif

Komisaris Independen

Komisaris independen merupakan anggota perseroan yang memiliki tugas dan peran untuk
melakukan pengawasan sesuai anggaran dasar perusahaan dan memberikan arahan kepada dewan
direksi agar perusahaan bertindak sesuai aturan (Hidayah & Suryarini, 2020). Komisaris
independen memiliki syarat yaitu tidak memiliki hubungan dengan anggota komisaris lain,
dewan direksi, serta pemilik saham supaya tidak dapat mempengaruhi independensinya. Adanya
komisaris independen memiliki peran untuk mengawasi bagaimana jalannya organisasi dan
sebagai orang ketiga antara manajemen dengan pemilik untuk menghindari konflik. Komisaris
independen akan menjadi penengah dikarenakan bersikap objektif dan memiliki risiko kecil
mengalami konflik internal (Septi, 2015)

Wijaya & Febrianti (2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari komisaris independen
terhadap tarif pajak efektif. Banyaknya jumlah komisaris independen akan membuat pengawasan
terhadap pajak semakin ketat dan sesuai dengan kebijakan yang berlaku. Hal ini membuat
perusahaan membayar pajak sesuai dengan laba yang diperoleh.

Hs: Komisaris Independen berpengaruh Signifikan terhadapTarif Pajak Efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif ini meliputi kegiatan pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis
responden. Kemudian menyajikan data tiap variabel yang diteliti, dan melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dilanjutkan dengan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis (Sugiyono, 2017:147). Penelitian ini mengambil unit analisis perusahaan pada Sektor
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sekaran & Bougie (2017) mendefinisikan
populasi sebagai sekelompok orang atau peristiwa yang akan digunakan peneliti untuk diteliti.
Penelitian ini menjadikan perusahaan pada sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2020-2021 sebagai populasi. Sampel menurut Sekaran & Bougie (2017)
adalah sekelompok bagian dari semua populasi. Pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling sebagai teknik pemilihan sampel. Menurut Sekaran & Bougie (2017),
purposive sampling merupakan metode dalam pengambilan suatu sampel secara terpilih dengan
jenis sumber data tertentu yang dapat memberikan sumber informasi sesuai dengan tujuan dari
penelitian. Peneliti menggunakan metode purposive sampling bertujuan untuk mendapatkan
sampel yang sesuai dengan beberapa indikator dan kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti:
1) Perusahaan pada sektor manufaktur yang terdaftar pada Bursa Indonesia secara konsisten pada
periode 2020-2021 2) Perusahaan pada sektor manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia yang telah mempublikasikan laporan tahunan pada website Bursa Efek Indonesia atau
website perusahaan periode tahun 2020-2021 3) Perusahaan pada sektor konsumen non siklikal
yang terdaftar padaBursa Efek Indonesia yang tidak mengalami kerugian selama periode 2020-
2021. Kriteria ini diperlukan pada penelitian ini terkait dengan perhitungan variabel leverage,
intensitas modal dan proporsi komisaris independen 4) Perusahaan sektor manufaktur yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang laporan keuangan tahunannya periode 2020-2021
berakhir pada 31 Desember 5) Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia yang laporan keuangan tahunannya periode 2020-2021menggunakan satuan mata uang
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Rupiah 6) Perusahaan pada sektor non siklikal yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang
laporan keuangan tahunannya periode 2020-2021 menyajikan data yang dibutuhkan penelitian
ini secara lengkap yaitu data keuangan terkait beban pajak penghasilannya. Penelitian ini
memilliki jumlah sampel 86 dengan periode 2 tahun, jumlah observasi 172. Peneliti
menggunakan pengumpulan data berupa metode dokumentasi. Teknik pengumpulan data ini
dengan pengambilan data yang sudah ada, yangtermasuk dalam dokumen internal dan dokumen
eksternal pada suatu instansi.Penelitian ini menggunakan dokumen yang bersumber dari laporan
keuanganperusahaan pada sektor non-siklikal yang terdaftar pada BEI periode tahun 2020-2021.
Penelitian ini peneliti menggunakan data daftar perusahaan manufaktur pada laman
www.idx.co.id serta data perusahaan juga dapat diakses melalui website apabila tidak ada dalam
situs resmi BEI. Data pada penelitian ini terdiri dari nilai rasio leverage, nilai rasio intensitas
modal, nilai rasio komisaris independen dan nilai rasio tarif pajak efektif. Data penelitian akan
dikumpulkan dan disajikan pada Microsoft Excel, selanjutnya akan diolah menggunakan aplikasi
Eviews Versi 12 untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi tarif
pajak efektif.

Varibel dependen dalam penelitian ini adalah tarif pajak efektif, sedangkan variabel independen
penelitian ini adalah leverage, intensitas modal dan komisaris independen. Tarif Pajak Efektif
adalah ukuran beban pajak yang dihitung dari dasar pengenaan pajak dikalikan dengan tarif
pajak yang berlaku (Putri & Febrianty, 2016). Eni Dwi Susliyanti (2019), Leverage
mengindikasikan sejauh  mana oerusahaan menggunakan hutang dalam mengatur
pendanaan.Perusahaan dengan leverage yang signifikan mengandalkan pinjaman eksternal untuk
mendanai aset perusahaan, sementara yang memiliki leverage yang rendah cenderung
bergantung pada modal internal untuk pembiayaan aset. Menurut Putri (2016), Intensitas modal
digunakan untuk melihat seberapa besar modal yang digunakan perusahaan dalam mendapatkan
penghasilan.Intensitas modal sering dikaitkan dengan kepemilikan aktiva tetap dan persediaan
oleh sebuah perusahaan. Menyebutkan aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan
memungkinkan digunakan untuk memotong pajak akibat depresiasi aktiva tetap setiap
tahunnya. Ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki aktiva tetap yang cenderung tinggi
memiliki beban pajak yag lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai
aktiva tetap yang rendah. Proporsi komisaris independen diukur dengan cara membandingkan
jumlah komisaris independen dibagi dengan jumlah dewan komisaris. Semakin besar nilai yang
dihasilkan maka menunjukkan semakin banyak jumlah komisaris independendalam jajaran dewan
komisaris (Subiyanto, 2021).

Metode statistik penelitian ini dapat dinyatakan dengan persamaan:

ETR = = ai + p:DERIt + B:CIRit + B:KIit + eit

Keterangan :

ETR = Tarif Pajak Efektif

a = Konstanta

B = Koefisien

DER = Leverage

CIR = Intensitas Modal

Kl = Komisaris Independen

i = Cross Section
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€ = Error
t = Time series

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Regresi Linear Berganda dan Pengujian Hipotesis

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis
ETR =0,146 - 0,000 DER it+ 0,095 CIRit - 0,026 Kl it+ git

Variables Prediction Coefficient Sig.
Constant 0,146 434
DER + 0,000 ,000
CIR + 0,095 ,139
KI + 0,026 ,000
F-Statistic 59.365

Sig (F-Statistic) 0.000

Adj.R-Square 0.337

Description:

Significance: for alpha 5%*

ETR: Tarif Pajak Efektif, DER: Leverage; CIR: Intensitas Modal; KI: Komisaris
Independen

Sumber: Data Olah Output Eviews 12, 2024

Pengaruh leverage terhadap tarif pajak efektif

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa
leverage (X1) sebagai variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tarif
pajak efektif (Y) sebagai variabel dependen. nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien
sebesar 0,000. Hal ini mununjukkan bahwa antara leverage dan tarif pajak efektif memiliki arah
negatif, artinya jika leverage meningkat satu satuan maka tarif pajak efektif akan menurun
sebesar 0,000 dengan asumsi nilai intensitas modal dan komisaris independen adalah konstan
atau nol. Hal ini menunjukkan bahwa Teori akuntansi positif menjelaskan bahwa perusahaan
dapat mengalokasikan laba periode selanjutnya ke periode berjalan karena beberapa tujuan
tertentu, salah satunya adalah debt covenant (kontrak hutang jangka panjang). Kontrak hutang
jangka panjang (debt covenant) merupakan perjanjian untuk melindungi pemberi pinjaman dari
tindakan-tindakan manajer terhadap kepentingan kreditur, seperti pembagian deviden yang
berlebihan, atau membiarkan ekuitas berada di bawah tingkat yang telah ditentukan. Perusahaan
akan memiliki hubungan yang tinggi dengan pihak ketiga apabila memiliki tingkat leverage yang
tinggi, apabila perusahaan tidak memiliki laba yang memuaskan maka kemampuan perusahaan
untuk melaksanakan kewajiban pada pihak ketiga akan diragukan. Sehingga perusahaan dengan
tingkat kewajiban yang tinggi akan menyebabkan perusahaan meningkatkan laba periode
berjalan. Hal tersebut menandakan perusahaan tidak agresif dalam melaksanakan kewajiban
perpajakan. Sementara perusahaan dengan tingkat leverage yang rendah tidak akan bermasalah
dengan tingkat laba yang rendah karena perusahaan tidak sedang terikat dengan kontrak utang
pada pihak ketiga. Sehingga tingginya tingkat leverage akan menurunkan tingkat agresivitas
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pajak karena semakin tinggi leverage maka perusahaan cenderung akan meningkatkan laba
mereka

Pengaruh intensitas modal terhadap tarif pajak efektif

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa
intensitas modal (X2) sebagai variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
tarif pajak efektif (YY) sebagai variabel dependen. nilai signifikan sebesar 0,139 < 0,05 dan
koefisien sebesar 0,095. Hal ini mununjukkan bahwa antara intensitas modal dan tarif pajak
efektif memiliki arah positif, artinya jika intensitas modal meningkat satu satuan maka tarif pajak
efektif akan meningkat sebesar 0,095 dengan asumsi nilai leverage dan komisaris independen
adalah konstan atau nol. Hal ini menunjukkan bahwa Capital Intensity Ratio CIR) merupakan
rasio yang digunakan untuk menghitung proporsi aset tetap. Rasio ini salah satu informasi yang
penting bagi investor karena dapat menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan modal yang telah
ditanamkan. Capital Intensity Ratio (CIR) adalah aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan
yang berkaitan dengan investasi dalam bentuk aset tetap. Tingkat intensitas modal yang dimiliki
oleh perusahaan dapat mempengaruhi kegiatan perpajakan perusahaan, hal ini disebabkan karena
perusahaan diperbolehkan menyusutkan aset tetap sesuai dengan perkiraan masa manfaat pada
peraturan kebijakan yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang banyak memiliki aset tetap dapat
meminimalkan beban pajak yang ditanggung dengan memanfaatkan intensitas aset yang dimiliki
menggunakan depresiasi atau penyusutan aset tetap yang dijadikan sebagai pengurang beban
pajak yang ditanggung oleh perusahaan. Sehingga semakin besar aset yang dimiliki oleh
perusahaan maka akan membantu mengurangi beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan
dari penyusutan aset tetap yang terjadi setiap tahunnya dan dengan begitu effective tax rate
(ETR) perusahaan akan menjadi rendah. Hal ini disebabkan karena adanya preferensi perpajakan
yang terkait dengan investasi dalam asset tetap. Perusahaan diperbolehkan untuk menyusutkan
asset tetap sesuai dengan perkiraan masa manfaat pada kebijakan perusahaan, sedangkan dalam
preferensi perpajakan asset tetap mempunyai masa manfaat tertentu yang pada umumnya lebih
cepat apabila dibandingkan dengan masa manfaat yang diprediksi oleh perusahaan.

Pengaruh komisaris independenterhadap tarif pajak efektif

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa
komisaris independen (X3) sebagai variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tarif pajak efektif (YY) sebagai variabel dependen. nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05
dan koefisien sebesar 0,026. Komisaris independen mempunyai koefisien regresi sebesar -0,026.
Hal ini mununjukkan bahwa antara komisaris independen dan tarif pajak efektif memiliki arah
negatif, artinya jika komisaris independen meningkat satu satuan maka tarif pajak efektif akan
menurun sebesar 0,026 dengan asumsi nilai leverage dan intensitas modal adalah konstan atau
nol. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya proporsi komisaris independen yang besar, tidak
akan berpengaruh pada beban pembayaran pajak yang lebih tinggi. Dengan adanya komisaris
independen pada penelitian ini, komisaris independen hanya sekedar memenuhi ketentuan
peraturan yang ada sehingga tidak berdampak kepada kebijakan perpajakan, yang akan
mengakibatkan kebijakan pembayaran pajak menjadi lemah
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KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh diantara leverage, intensitas
modal dan komisaris independen terhadap tarif pajak efektif. Dalam penelitian ini, populasi yang
diteliti adalah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2020-2021. Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan thaunan perusahaan yangdiperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)
dan website resmi perusahaan. Dalam pemilihan sampel, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria tertentu sehingga menghasilkan jumlah sampel 86 perusahaan dengan
waktu penelitian adalah 2 tahun, sehingga menghasilkan jumlah observasi penelitian sebanyak
172 observasi. Serta dilakukan pengujian menggunakan Eviews 12. Hasil pengujian uji regresi
berganda menunjukan bahwa; 1) Leverage tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif.
Artinya, perusahaan yang memiliki penurunan atau tingkat leverage yang rendah mampu
membuat adanya peningkatan pada tarif pajak efektif. Dan sebaliknya, setiap kenaikan atau
peningkatan pada leverage perusahaan sektor manufaktur membuat tarif pajak efektif sebuah
perusahaan menurun; 2) Intensitas Modal berpengaruh positif terhadap tarif pajak efektif.
Artinya, semakin besar intensitas modal perusahaan pada sektor manufaktur menandakan tarif
pajak efektif rendah. Dan sebaliknya, perusahaan yang memiliki intensitas modal rendah maka
perusahaan menghasilkan tarif pajak efektif tinggi; 3) Komisaris Independen tidak berpengaruh
terhadap tarif pajak efektif. Artinya, menunjukkan bahwa dengan adanya proporsi komisaris
independen yang besar, tidak akan berpengaruh pada beban pembayaran pajak yang lebih tinggi.
Dengan adanya komisaris independen pada penelitian ini, komisaris independen hanya sekedar
memenuhi Kketentuan peraturan yang ada sehingga tidak berdampak kepada kebijakan
perpajakan, yang akan mengakibatkan kebijakan pembayaran pajak menjadi lemah

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan diatas, maka saran-saran yang diajukan adalah
sebagai berikut: Pertama, Bagi Peneliti dapat mengkonfirmasi dan memperoleh pemahaman
terkait dengan pengaruh leverage, intensitas modal dan komisaris independen terhadap tarif
pajak efektif; Kedua, Bagi Perusahaan Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi
perusahaan dalam hal mengambil keputusan, khususnya perusahaan yang mengatur pajak dengan
menggunakan tarif pajak efektif; Ketiga, Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan
jumlah data dan lingkup penelitian serta dapat memperluas, menambah dan menggunakan
perusahaan yang berbeda atau perusahaan sektor lainnya.
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